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ABSTRACT
Campuran pada beton mutu tinggi harus menggunakan material pembentuk beton dengan kualitas yang tinggi dan hanya
menggunakan sedikit air. Oleh karena itu dalam pembuatan beton mutu tinggi biasanya digunakan additive dan admixture.
Penelitian ini adalah lanjutan dari penelitian sebelumnya, dimana penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kuat tarik belah beton
benda uji silinder berukuran 15 cm x 30 cm yang diekpose pada lingkungan air tawar, air asin dan di dalam tanah. Adapun tinjauan
masalah dari penelitian ini adalah seberapa besar pengaruh pengganti semen dengan abu  pozzolan alam (15%), abu cangkang sawit
(15%),  fly ash batu bara (15%), terhadap kuat tarik belah beton yang diekspos di lingkungan air tawar, air asin dan yang di dalam
tanah. Hal yang sama juga dipelajari untuk pengganti agregat halus dengan substitusi kerak boiler cangkang sawit (20%) dan pasir
pozzolan alam (10%) serta pengganti agregat kasar dengan bongkahan cangkang sawit (40%). Sebagai pembanding digunakan
beton mutu tinggi tanpa substitusi apapun (normal). Benda uji terlebih dahulu dirawat di dalam air tawar selama 27 hari. Pada umur
28 hari, diekspose dalam 3 kondisi lingkungan berbeda, yaitu dengan cara merendam dalam air tawar, air asin dan ditanam dalam
tanah. Lamanya masa ekspose adalah 56 hari, 84 hari dan 112 hari. Jumlah benda uji pada penelitian ini adalah 189 buah. Hasil
penelitian menunjukan nilai kuat tarik belah beton mutu tinggi menggunakan substitusi  abu pozzolan alam sebagai penganti semen,
untuk pengeksposan air tawar peningkatan terjadi pada pengeksposan 56 hari sebesar 7,7%, untuk pengeksposan air asin terjadi
peningkatan pada pengeksposan 84 hari sebesar 8.4% dan untuk pengeksposan yang ditanam di dalam tanah terjadi peningkatan
pada pengeksposan 112 hari sebesar 7,3%  dari beton tanpa substitusi (normal).
Kata kunci : Beton mutu tinggi, kuat tarik belah, air tawar, air asin dan yang ditanam di dalam tanah.
